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 Skripsi ini dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca permulaan siswa 
yang masih rendah, metode pembelajaran yang belum optimal, kemampuan siswa 
yang berbeda-beda dan media pembelajaran yang masih terbatas. Akibatnya siswa 
mengalami kesulitan dalam membedakan huruf, melafalkan kata dan kurang 
lancar dalam membaca kalimat sederhana. 
 Tujuan penelitian ini ialah, 1) Untuk mengetahui kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas I sebelum menggunakan media flash card di MI Al-
Hidayah Cikadu Kabupaten Tasikmalaya. 2) Untuk mengetahui kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I setelah menggunakan media flash card di MI 
Al-Hidayah Cikadu Kabupaten Tasikmalaya pada setiap siklus. 3) Untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 melalui 
penggunaan media flash card di MI Al-Hidayah Cikadu  Kabupaten Tasikmalaya 
pada akhir siklus. 
 Penelitian ini didasarkan pemikiran bahwa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca permulaan salah satunya dengan menggunakan media flash 
card. Maka hipotesis penelitian ini yaitu dengan menggunakan media flash card  
diduga kemampuan membaca permulaan siswa kelas I MI Al-Hidayah Cikadu 
Kabupaten Tasikmalaya dapat meningkat. 
 Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Dilakukan 
dalam 2 siklus dengan setiap siklus terdapat 4 tahapan yaitu; perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh yaitu melalui 
observasi, dokumentasi dan tes. Peneliti menggunakan subjek kelas I MI Al-
Hidayah Cikadu sebanyak 16 siswa. 
 Hasil penelitian ini diperoleh dari kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas I menggunakan media flash card dan mengalami peningkatan setiap siklus. 
Hal ini dapat dilihat dari data berikut: 1) hasil kemampuan membaca permulaan 
siswa sebelum menggunakan media flash card kemampuan siswa yaitu sebesar 
31% dengan nilai rata-rata sebesar 52,3. 2) hasil peningkatan aktifivitas guru 
siklus I tindakan I dan tindakan II mencapai 66% dan 74% dan aktivitas siswa 
pada siklus I tindakan I dan II mencapai 59% dan 69%. Pada siklus I respon siswa 
terhadap guru masih sedikit sedangkan pada siklus II tindakan I dan II aktivitas 
guru mencapai 84% dan 93% kemudian aktivitas siswa pada siklus II tindakan I 
dan II yaitu mencapai 82% dan 91%. 3) hasil tes yang diberikan guru kepada 
siswa pada siklus I tindakan I dan II diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,81 dan 
74,88 dengan tingkat kemampuan membaca permulaan siswa mencapai 44% dan 
56%. Pada siklus II tindakan I dan II diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,38 dan 
90,06 dengan tingkat kemampuan membaca permulaan mencapai 88% dan 94%. 
